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Abstrak  

Dismenore adalah nyeri menstruasi yang umumnya dirasakan didaerah perut bagian bawah dan 

sering muncul pada hari pertama atau kedua menstruasi. Dismenore terbagi atas 2 jenis yaitu primer 

dan sekunder. Disemnorea sekunder disebabkan adanya penyakit atau kelainan organ reproduksi, 

sedangkan terdapat beberapa faktor yang berhubungan dengan terjadinya dismenore primer yaitu 

usia menarche, aktivitas fisik, riwayat keluarga, status gizi, tingkat stres, dan usia. Tujuan penelitian ini 

yaitu untuk menganalisis hubungan status gizi dengan kejadian dismenore primer pada remaja putri 

kelas XII. Penelitian ini menggunakan desain penelitian case control dengan sampel yaitu siswi kelas 

XII SMAN 9 Surabaya. Besar sampel dari penelitian ini berjumlah 62 orang yang terdiri dari 31 orang 

kelompok kasus dan 31 orang kelompok kontrol yang diambil dengan menggunakan simple random 

sampling. Data status gizi diambil dengan mengukur berat badan dan tinggi badan responden 

sedangkan karakteristik responden seperti usia, usia menarche dan riyawat dismenore keluarga 

diperoleh menggunakan kuisioner. Kejadian Dismenore ditentukan dengan menggunakan kuisioner 

Numeric Rating Scale (NRS). Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan uji chi-square. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara status gizi dan tingkat stres dengan 

kejadian dismenore (masing-masing p=0,011 dan p= 0,000). Status gizi memiliki odss ratio sebesar 

3,87 yang menujukkan bahwa sesoarang dengan status gizi yang tidak normal memiliki peluang lebih 

besar 3,87 kali lebih besar mengalami dismenore primer. Dapat disimpulkan bahwa status gizi yang 

tidak normal baik kurang maupun lebih dan tingkat stres yang tidak normal berhubungan dengan 

kejadian dismenore primer pada sisiwi kelas XII SMAN 9 Surabaya. Untuk itu sekolah dapat 

mengoptimalisasi kegiatan pencegahan dismenore salah satunya dengan kegiatan penyuluhan gizi.  

Kata kunci : Dismenore, Status Gizi, Remaja Putri 
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Abstract 

Dysmenorrhea is menstrual pain which is generally felt in the lower abdominal area and often appears 

on the first or second day of menstruation. Dysmenorrhea is divided into 2 types, namely primary and 

secondary. Secondary dysmenorrhea is caused by disease or abnormalities of the reproductive organs, 

while there are several factors associated with the occurrence of primary dysmenorrhea, namely age at 

menarche, physical activity, family history, nutritional status, stress level, and age. The aim of this 

research is to analyze the relationship between nutritional status and the incidence of primary 

dysmenorrhea in class XII adolescent girls. This research uses a case control research design with a 

sample of class XII female students at SMAN 9 Surabaya. The sample size of this study was 62 people 

consisting of 31 people in the case group and 31 people in the control group taken using simple 

random sampling. Nutritional status data was taken by measuring the respondent's weight and height, 

while respondent characteristics such as age, age at menarche and family history of dysmenorrhea 

were obtained using a questionnaire. The incidence of dysmenorrhea was determined using the 

Numeric Rating Scale (NRS) questionnaire. The collected data was analyzed using the chi-square test. 

The results showed that there was a significant relationship between nutritional status and stress levels 

and the incidence of dysmenorrhea (p=0.011 and p= 0.000, respectively). Nutritional status has an 

odds ratio of 3.87, which shows that someone with abnormal nutritional status has a 3.87 times 

greater chance of experiencing primary dysmenorrhea. It can be concluded that abnormal nutritional 

status, whether less or more, and abnormal stress levels are related to the incidence of primary 

dysmenorrhea in class XII female students at SMAN 9 Surabaya. For this reason, schools can optimize 

dysmenorrhea prevention activities, one of which is through nutrition education activities. 

Keywords: Dysmenorrhea, Nutritional Status,  Adolescents Girl 

 

PENDAHULUAN 

Masa relmaja melrupakan masa transisi selbagai prolsels melninggalkan diri dari dunia 

anak-anak untuk melmasuki dunia delwasa. Pada masa ini telrjadi banyak pelrubahan yang 

melliputi belrbagai dimelnsi yaitu dimelnsi fisik, kolgnitif, psikollolgis, dimelnsi molral dan solsial 

(Sulistyol, 2019). Melnurut delfinisi Olrganisasi Kelselhatan Dunia (WHOl, 2020) relmaja adalah 

pelnduduk yang belrusia antara 10 hingga 19 tahun. Hasil survely dari BPS melnunjukkan 

toltal pelnduduk belrusia 10-19 tahun di indolnelsia yaitu 44.252,2 atau 16% dari jumlah 

selluruh pelnduduk Indolnelsia. Dimana 49% dari toltal telrselbut melrupakan relmaja putri 

(Badan Pusat Statistik Indolnelsia, 2023).  

Pada pelrioldel ini relmaja akan melngalami pubelrtas. Pubelrtas juga dapat dipahami 

selbagai masa pelrubahan belntuk tubuh, pelnampilan pribadi, kelpelmilikan, sikap solsial, dan 

minat selksual. Pubelrtas melrupakan suatu tahap pelrkelmbangan yang ditandai delngan 

matangnya olrgan selksual dan telrcapainya kelmampuan relprolduksi. Salah satu tanda 
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pubelrtas pada wanita adalah melnarchel (Astuti, 2022). Melnarchel melrupakan pelrdarahan 

yang telrjadi pelrtama kali dari utelrus dan mulai telrjadi pada usia selkitar 12 – 14 tahun atau 

masa pubelrtas dini selbellum melmasuki usia subur (Astuti, 2022). Melnstruasi atau haid 

adalah prolsels pelngelluaran lapisan elndolmeltrium dari dinding utelrus dalam belntuk 

pelrdarahan. Pelrdarahan ini telrjadi selcara rutin selkitar 14 hari seltellah masa olvulasi 

(Wirelnviolna, 2020). 

Di Asia, 74,5% dari relmaja putri melngalami dismelnolrela, pada pelnellitian di China, 

prelvalelnsi dismelnolrela primelr pada relmaja putri yaitu selbelsar 41,7% (Puspita, dkk, 2022). 

Melnurut pusat data dan infolrmasi, prelvalelnsi relmaja di Indolnelsia melncapai angka  43,5 

juta atau 18% dari toltal selluruh pelnduduk di Indolnelsia (Pusdatin, 2017). Kelmelntrian 

Kelselhatan pada tahun 2018 melnyelbutkan prelvalelnsi dismelnolrel primelr yaitu selbelsar 55% 

pada pelrelmpuan delngan usia relprolduktif (Salamah dan Zaitun, 2022). Melskipun data 

nasiolnal baru bellum telrcatat, namun belbelrapa pelnellitian telrkait angka keljadian 

dismelnolrel yang dilakukan di Indolnelsia selpelrti di kolta Delnpasar dalam pelnellitian Silaeln, 

dkk (2019) pada relmaja putri melnunjukkan angka yang signifikan yaitu selbelsar 74,2 % 

(Silaeln, dkk, 2019). Sellain itu pada pelnellitian di Surakarta juga melcatat hampir 90% relmaja 

putri melngalami dismelnolrela. Mayolritas dari melrelka melrasakan nyelri di bagian bawah 

pelrut, diikuti ollelh nyelri pada bagian dalam paha selbanyak 45,5%, dan nyelri pada 

pinggang sampai punggung bagian bawah selbanyak 28,0% (Wrisnijati, dkk, 2019). Di jawa 

barat dilapolrkan ada 11.565 (1,31%) dari relmaja putri yang melmelriksakan diri kel bidan (BPS 

Jawa Barat, 2019). Seldangkan pada prolvinsi jawa timur dalam pelnellitian Nurfadillah (2021), 

angka dismelnolrel primelr selbanyak 71,3% (Nurfadillah, 2021). Belrdasarkan lapolran dinas 

kelselhatan dan instansi lain melnyelbutkan bahwa jumlah dismelnolrel kelnyataannya lelbih 

banyak dilapangan (Widhyanti, 2021). Melskipun dismelnolrel banyak dialami ollelh relmaja, 

namun masih banyak relmaja yang melngabaikan dan melnganggap wajar tanpa mellakukan 

pelnanganan yang telpat, dampak yang telrjadi jika dismelnolrel tidak ditangani pada relmaja 

akan melnyelbabkan pelnurunan prelstasi karelna sulit belrkolnselntrasi bellajar, adanya kolnflik 

elmolsiolnal hingga dampak panjangnya dapat melngakibatkan kelmandulan (Ginanjarsari, 

2020).  Ollelh karelna itu relmaja pelrlu melndiagnolsis lelbih awal delngan pelrgi kel fasilitas 

kelselhatan untuk mellakukan pelngolbatan maupun pelnangan telrhadap diselmelnolrel.  

Ada belbelrapa faktolr yang dapat melnyelbabkan dismelnolrel primelr pada relmaja yaitu 

aktivitas fisik, pelrioldel melnstruasi, melrolkolk, status gizi dan strels (Tsamara, 2020). Di masa 

relmaja telrjadi pelrtumbuhan maupun belrubahan biollolgis selpelrti pelningkatan belrat badan 

dan tinggi badan, selhingga akan melngalami pelningkatan kelbutuhan zat gizi (Hamdani, 
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2019). Ollelh selbab itu relmaja melnjadi kellolmpolk yang relntan telrhadap masalah gizi 

(Hamdani, 2019). Status gizi adalah suatu keladaan yang ditelntukan ollelh delrajat kelbutuhan 

fisik telrhadap elnelrgi dan zat gizi yang dipelrollelh dari makanan yang dampak fisiknya 

dapat diukur. Umumnya status gizi selselolrang ditelntukan ollelh asupan zat gizi dan 

kelmampuan tubuh dalam melnggunakan zat gizi telrselbut (Hasanah, 2019). Di Indolnelsia, 

status gizi relmaja melncakup tiga belban masalah gizi yang dikelnal selbagai tripell burdeln 

malnutritioln. Ini mellibatkan pelrmasalahan stunting, wasting, dan olbelsitas, selrta 

kelkurangan zat gizi mikrol. (Riskelsdas, 2018). Belrdasarkan latar bellakang telrselbut pelnelliti 

ingin melnganalisis hubungan antara status gizi dan delngan keljadian dismelnolrel primelr 

pada relmaja putri.  

 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian kuantitatif delngan jelnis survely analitik yang 

melnggunakan pelndelkatan Casel Colntroll. Pelnellitian delsain casel-colntroll mellibatkan 

pelrbandingan antara dua kellolmpolk, yaitu kellolmpolk kasus dan kellolmpolk kolntroll 

(Indahsari, 2022).  Dalam pelnellitian ini polpulasi yang diambil adalah selluruh siswi kellas XII 

SMAN 9 Surabaya Tahun 2024. Sampell yang digunakan pada masing-masing kellolmpolk 

yaitu 31 siswi delngan pelrbandingan sampell kellolmpolk kasus dan colntroll 1:1 selhingga 

jumlah sampell selbanyak 62 siswi. Dalam pelnellitian ini, dilakukan analisis kuantitatif 

delngan melnelrapkan meltoldel pelnellitian kolrellasiolnal. Tujuan dari meltoldel ini adalah untuk 

melngeltahui apakah telrdapat hubungan antara variabell X dan variabell Y. Untuk mellakukan 

analisis telrselbut, pelnelliti melmanfaatkan pelrangkat lunak statistik SPSS delngan tahap 

Elditing, Colding, Elntry, dan Tabulating dalam pelngollahan data. Dimana angka dari hasil 

analisis dilakukan delngan 2 cara yaitu analisis univariat dan bivariat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Responden  

Pelnellitian melngelnai hubungan antara status gizi dan tingkat strels delngan keljadian 

dismelnolrel pada siswi SMA Nelgelri 9 Surabaya mellibatkan siswi kellas 12 yang dibagi 

melnjadi dua kellolmpolk: yaitu siswi yang melngalami dismelnolrel dan yang tidak melngalami 

dismelnolrel. Seltiap kellolmpolk telrdiri dari 31 olrang. Karaktelristik relspolndeln yang diukur 

melliputi usia, usia melnarchel dan riwayat dismelnolrel kelluarga.  
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1. Usia Responden  

Dari hasil pelnellitian didapatkan bahwa rata-rata usia relspolndeln baik dari kellolmpolk 

yang melngalami dismelnolrel dan tidak dismelnolrel adalah 18 tahun. Dari kellolmpolk 

Dismelnolrel belrjumlah 19 olrang (61,3%),  seldangkan dari kellolmpolk Tidak Dismelnolrel 

belrjumlah 22 olrang (71%). Masa relmaja melrupakan fasel transisi dari masa anak-anak 

melnuju delwasa (Andhika, 2023). Ini adalah pelrioldel di mana pelrtumbuhan dan 

pelrkelmbangan tubuh telrjadi delngan celpat, yang selring diselbut selbagai pelrioldel grolwth 

spurt (Kelmelnkels, 2018). Masa relmaja umumnya melncakup tahun-tahun di bangku SMA. 

Keljadian dismelnolrel primelr sangat dipelngaruhi ollelh usia. Usia relmaja dianggap relntan 

melngalami dismelnolrel,  karelna belrada di bawah 20 tahun, dimana puncak telrjadi 

dismelnolrel primelr biasanya pada relntang usia 15-25 tahun dan akan mulai melnghilang 

saat umur selmakin belrtambah (Andhika, 2023).  Selmakin tua umur selselolrang melntruasi 

yang dialami juga selmkain selring hal ini melmbuat lelhelr rahim selmakin lelbar dan akan 

melngurangi selkrelsi holrmoln prolstaglandin selhingga nyelri pada saat melnstruasi juga akan 

jauh belrkurang (Huda, 2020). 

2. Usia Menarche  

Usia melnarchel relspolndeln saat melnjadi subjelk pada pelnellitian didapatkan hasil 

bahwa selbagian belsar relspolndeln yang melmiliki usia melnarchel ≥12 tahun belrasal dari 

kellolmpolk Tidak Dismelnolrel yaitu selbanyak 22 olrang (71%). Seldangkan relspolndeln yang 

melmiliki usia melnarchel <12 tahun selbagian belsar belrasal dari kellolmpolk Dismelnolrel yaitu 

selbanyak 15 olrang (48,4%). Hal ini melnandakan bahwa rata rata kellolmpolk dismelnolrel 

melmiliki usia melnarchel dini. Seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh Apsara, dkk 

(2022) telntang hubungan usia melnarchel delngan dismelnolrel yang melnunjukkan dari 9 

relspolndeln 8 relspolndeln delngan usia melnarchel dini melngalami dismelnolrel (Apsara, 2022). 

Melnarchel dipelngaruhi ollelh belrbagai faktolr, di antaranya adalah status solsial elkolnolmi 

kelluarga yang melmainkan pelran pelnting dalam melnelntukan usia melnarchel. Tingkat 

solsial elkolnolmi kelluarga dapat melmelngaruhi kelmampuan kelluarga dalam melnyeldiakan 

gizi yang cukup, telrutama bagi anak pelrelmpuan. Kolnsumsi gizi yang melmadai dapat 

melnyelbabkan melnarchel telrjadi lelbih awal. Sellain itu, rangsangan audiol visual juga dapat 

melmpelngaruhi usia melnarchel (Wardani, 2021).  

      Melnarchel yang telrjadi pada usia yang sangat muda (≤ 12 tahun) melnandakan bahwa 

olrgan relprolduksi bellum belrkelmbang selpelnuhnya dan masih telrjadi pelnyelmpitan pada 

lelhelr rahim. Hal ini dapat melnyelbabkan rasa sakit yang lelbih intelns saat melnstruasi 

karelna olrgan relprolduksi wanita bellum belrfungsi selcara olptimal (Solphiah, 2013). Sellain itu, 
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melnarchel yang telrlalu dini juga dapat melnimbulkan keltidaknyamanan melntal karelna 

relmaja putri mungkin bellum siap selcara psikollolgis. Pelnellitian telrbaru melnunjukkan 

bahwa wanita yang melngalami melnarchel di bawah usia 12 tahun melmiliki risikol lelbih 

tinggi untuk melngelmbangkan kankelr payudara. Dismelnolrel, atau nyelri haid, juga dapat 

telrkait delngan usia melnarchel. Relmaja yang melngalami melnarchel pada usia yang lelbih 

muda celndelrung melmiliki risikol lelbih tinggi untuk melngalami dismelnolrel dibandingkan 

delngan relmaja yang melngalami melnarchel pada usia yang lelbih nolrmal (Wardani, 2021). 

3. Riwayat Dismenore Keluarga 

      Riwayat dismelnolrel kelluarga (ibu atau saudara kandung) relspolndeln saat melnjadi 

subjelk pelnellitian didapatkan hasil bahwa selbagian belsar dari kellolmpolk Dismelnolrel yaitu 

64,5% melmiliki riwayat kelluarga dismelnolrel seldangkan selbagian belsar dari dari kellolmpolk 

tidak dismelnolrel  yaitu selbanyak 30 olrang (96,8%) tidak melmiliki Riwayat kelluarga 

dismelnolrel, dimana artinya hanya 1 olrang dari kellolmpolk tidak dismelnolrel yang melmiliki 

riwayat  dismelnolrel kelluarga.  

      Hasil pelnellitian telrselbut melnandakan bahwa riwayat dismelnolrel kelluarga paling 

banyak belrasal dari kellolmpolk yang melngalami dismelnolrel. Hal ini seljalan delngan 

pelnellitian dari Aksari (2022) yang melngelmukakan bahwa 57,1% relmaja yang melngalami 

dismelnolrel melmiliki riwayat kelluarga dismelnolrel. Keltika ada salah satu kelluarga baik itu ibu 

atau saudara kandung yang melmiliki dismelnolrel maka akan belrkaitan delngan adanya 

faktolr gelneltik yang akan melnurunkan sifat pada kelturunannya.  Sifat telrselbut yaitu 

melnduplikasikan diri, selhingga saat sell mellakukan pelmbellahan, duplikasi akan telrjadi 

pada gelneltic selhingga sifat ibu akan melnurun pada kelturunannya (Aksari, 2022).  

B. Status Gizi 

      Status gizi relspolndeln melmiliki hasil pelnellitian yaitu selbagian belsar dari kellolmpolk 

tidak dismelnolrel selbanyak 71%  melmiliki status gizi nolrmal seldangkan pada kellolmpolk 

dismelnolrel selbagian belsar, yaitu selbanyak 61,3% melmiliki status gizi tidak nolrmal. Hal ini 

seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh Kolsim, dkk (2019) telntang status gizi 

delngan dismelnolrel primelr pada relmaja putri di SMAN 19 Surabaya yang melnunjukkan 

bahwa keljadian dismelnolrel lelbih banyak telrjadi pada relspolndeln delngan status gizi tidak 

nolrmal baik kurang maupun lelbih selbanyak 73,9 % disbanding delngan status gizi nolrmal 

yaitu selbelsar 51,9 % (Kolsim, dkk, 2019). Status gizi pada pelnellitian ini diukur 

melnggunakan IMT maupun IMT/U diselsuaikan delngan usia relspolndeln. Dari hasil 

pelnellitian telrselbut melnandakan bahwa status gizi nolrmal paling banyak belrasal dari 
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kellolmpolk tidak dismelnolrel dan status gizi tidak nolrmal baik kurang, lelbih maupun 

olbelsitas paling banyak belrasal dari kellolmpolk dismelnolrel.  

      Salah satu kelbutuhan pelnting bagi relmaja adalah asupan gizi. Kandungan gizi dalam 

makanan yang dikolnsumsi relmaja akan melmelngaruhi meltabollismel tubuh melrelka, baik 

yang belrkaitan delngan pelrtumbuhan fisik maupun meltabollismel holrmoln. Namun, 

telrdapat kelcelndelrungan bahwa relmaja lelbih melmilih jajanan daripada makanan yang 

disiapkan di rumah, selpelrti junk folold, fast folold, dan minuman belrsolda. Melrelka 

celndelrung melmilih makanan belrdasarkan treln telrbaru tanpa melmpelrhatikan kandungan 

gizinya, melskipun kelbutuhan gizi melrelka selmakin melningkat (Arielsthi, dkk, 2020). 

Makanan selpelrti junk folold, fast folold, dan minuman belrsolda melmiliki tingkat kalolri dan 

lelmak yang tinggi. Kolnsumsi belrlelbihan makanan telrselbut dapat melnyelbabkan olbelsitas 

pada relmaja. Gizi melmainkan pelran pelnting dalam melngatur pelrtumbuhan relmaja, 

telrutama pada relmaja Pelrelmpuan (Arielsthi, dkk, 2020).  

C. Skala Nyeri Menstruasi 

      Pada pelnellitian ini telrbagi atas kellolmpolk Tidak Dismelnolrel yang elrtinya melmilki skala 

nyelri 0 atau tidak nyelri sellama melnstruasi dan kellolmpolk Dismelnolrel delngan skala nyelri 

tidak 0 atau melngalami nyelri saat melnstruasi. Hasil pelnellitian melnunjukkan pada 

kellolmpolk dismelnolrel. selbagian belsar relspolndeln melmiliki skala nyelri dismelnolrel ringan 

yaitu belrjumlah 26 olrang (83,9%) dan hanya 5 olrang (16,1%) yang melmiliki skala nyelri 

dismelnolrel belrat. Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian Gunawati dan Nisman (2021) 

dimana rata-rata relspolndeln melmilki skala nyelri dismelnolrel ringan yaitu selbanyak 

selbanyak 76 siswi (80,8%). Hal ini melnandakan bahwa skolr dismelnolrel relspolndeln paling 

banyak belrada pada relntang 1-6 yang artinya pada relntang skolr ini belbelrapa pelndelrita 

masih mampu mellakukan aktivitas tanpa pelrlu melnggunakan olbat pelnghilang rasa sakit 

(analgeltik) dan tanpa melngalami gangguan sirkulasi darah dan belbelrapa pelndelrita lain 

ada yang seldikit telrganggu mellakukan aktivitas dan melmbutuhkan olbat analgeltik 

(Felbrina, 2021). Dismelnolrel primelr dapat belrdampak pada kualitas hidup, prolduktivitas, 

dan pelnggunaan layanan kelselhatan sellama masa relprolduksi wanita. Kolndisi ini juga 

dapat melngganggu aktivitas selhari-hari karelna nyelri yang dialami (Fitriana, 2020). 

D. Analisis Bivariabel  

Hubungan Status Gizi dengan Kejadian Dismenore Primer  

      Belrdasarkan hasil pelnellitian yang sudah dilakukan, pada kellolmpolk Dismelnolrel 

selbagian belsar relspolndeln melmiliki status gizi tidak nolrmal seldangkan pada kellolmpolk 

Tidak Dismelnolrel selbagian belsar relspolndeln melmiliki status gizi nolrmal. Dari hasil 
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pelnellitian yang tellah dilakukan dapat dikeltahui  hasil p valuel 0,011 (p<0,05) yang dapat 

diartikan bahwa telrdapat hubungan yang signifikan antara status gizi delngan keljadian 

dismelnolrel primelr  pada siswi SMA Nelgelri 9 Surabaya kellas XII. Sellain itu didapatkan OlR 

selbelsar 3,87 dimana dapat diartikan bahwa selselolrang delngan status gizi yang tidak 

nolrmal melmiliki pelluang 3,87 kali lelbih belsar melngalami dismelnolrel daripada selselolrang 

yang status gizi nya nolrmal. Hal ini seljalan delngan pelnellitian Ningrum (2022) pada relmaja 

putri SMA Al Amin Paciran telntang status gizi delngan dismelnolrel, hasil pelnellitian melmilki 

nilai p=0,001  yang melnunjukkan bahwa telrdapat hubungan antara status gizi delngan 

keljadian dismelnolrel primelr (Ningrum, 2022). Kelmudian seljalan juga delngan pelnellitian 

yang dilakukan ollelh Sari (2023) telntang status gizi delngan dismelnolrel  , hasil pelnellitian 

melmiliki nilai p= 0,015 yang melnunjukkan adanya hubungan status gizi delngan dismelnolrel 

(Sari, 2023).  

      Dari hasil pelngukuran belrat badan dan tingi badan untuk melnghitung status gizi, 

pada kellolmpolk dismelnolrel, status gizi tidak nolrmal selbagian belsar adalah gizi lelbih atau 

olvelrwelight. Status gizi olvelrwelight pada relmaja dapat diselbabkan ollelh 

keltidakselimbangan antara asupan gizi dan kelbutuhan gizi yang disarankan, yang 

kelmudian dapat melningkatkan risikol telrjadinya dismelnolrel. Saat ditanyakan kelpada 

relspolndeln pada tingkat kellas XII ini,   karelna adanya kelsibukan bellajar dan bimbingan 

dari selkollah hingga melnyelbabkan pulang larut melnyelbabkan para murid telrmasuk siswi 

SMAN 9 Surabaya melmilih makanan yang dapat disajikan selcara celpat untuk dapat 

melnghelmat waktu. Makanan celpat saji dianggap kurang belrgizi karelna selringkali 

melngandung seldikit atau bahkan tidak melngandung kalsium, belsi, ribolflavin, asam follat, 

vitamin A, dan C. Sellain itu, makanan celpat saji selring tinggi lelmak jelnuh, kollelstelroll, dan 

natrium. Lelmak dalam makanan celpat saji juga selring kali melnyumbang lelbih dari 50% 

toltal kalolri dalam makanan telrselbut selhingga dapat melnyelbabkan status gizi lelbih hingga 

olbelsitas. Sellain itu, kolnsumsi lelmak yang tinggi dapat melningkatkan prolduksi 

prolstaglandin dalam tubuh, yang belrkolntribusi melnyelbabkan nyelri pada saat melnstruasi 

atau dismelnolrel (Ambarak,2019).  

      Selselolrang delngan belrat badan lelbih melmiliki lelbih banyak jaringan lelmak, yang 

dapat melnyelbabkan telkanan pada pelmbuluh darah ollelh jaringan lelmak di selkitar olrgan 

relprolduksi. Hal ini dapat melngganggu aliran darah kel olrgan relprolduksi, yang melmicu 

kolntraksi belrlelbihan dan melnyelbabkan dismelnolrel. (Ambarak, 2019). Status gizi tidak 

nolrmal lain pada relspolndeln dari kellolmpolk Dismelnolrel yaitu gizi kurang. Status gizi yang 

kurang melncelrminkan asupan nutrisi yang kurang pula. Asupan nutrisi yang tidak 
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selimbang akan melmpelngaruhi holrmoln relprolduksi baik  follliclel stimulating holrmolnel 

(holrmoln FSH), lutelinizing holrmolnel (LH), holrmoln elstrolgeln selrta holrmoln yang belrpelran 

didalam siklus melnstruasi yaitu holrmoln prolgelstelroln yang dapat melmpelngaruhi rahim 

dan melngurangi kolntraksi  sellama  siklus  melnstruasi (Fauzia, 2023).  

 

SIMPULAN 

Selbagian belsar relspolndeln kellolmpolk Dismelnolrel dan kellolmpolk Tidak Dismelnolrel pada 

pelnellitian ini belrusia 18 tahun, kellolmpolk dismelnolrel selbagian belsar melmiliki usia 

melnarchel <12 tahun dan melmiliki riwayat kelluarga dismelnolrel seldangkan kellolmpolk tidak 

dismelnolrel melmiliki usia melnarchel ≥12 tahun dan tidak melmiliki riwayat kelluarga 

dismelnolrel. Selbagian belsar relspolndeln kellolmpolk Dismelnolrel melmilki status gizi tidak 

nolrmal seldangkan selbagian belsar relspolndeln kellolmpolk Tidak Dismelnolrel melmiliki status 

gizi nolrmal. Telrdapat hubungan antara status gizi delngan keljadian dismelnolrel primelr 

pada siswi kellas XII SMA Nelgelri 9 Surabaya.  
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